BAB Il
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Subjek Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Lokasi merupakan tempat atau unit analisa yang dijadikan sebagai tempat
pelaksana penelitian atau tempat pengumpulan data penelitian. Lokasi
penelitian dilakukan di Kelompok Belajar Paket B PKBM Gegersunten Desa

Suntenjaya Kecamatan Lembang Kabupaten Bandung Barat.

2. Populasi dan Sampel Penelitian

Populasi adalah sifat-sifat atau karakteristik dari kelompok subjek, gejala
atau objek. Sifat dan karakteristik tersebut dijaring melalui instrumen yang
telah dipilih dan dipersiapkan oleh peneliti (Nana Sudjana, 1989:71).

Menurut Sugiono, (2011: 80) “Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya.”

Populasi dalam penelitian ini adalah warga belajar program Paket B di
PKBM Gegersunten Desa Suntenjaya Kecamatan Lembang sebanyak 105
orang. Warga belajar Paket B yang dijadikan populasi dengan rentang usia
antara 14 tahun sampai dengan usia 30 tahun atau berada pada kategori usia
produktif. Dilihat dari jenis kelamin, jumlah laki-laki lebih banyak dari jumlah
perempuan namun dengan perbedaan yang tidak mencolok atau cukup
berimbang. Secara geografis, warga belajar yang dijadikan populasi penelitian
berada diwilayah sekitar desa Suntenjaya dan beberapa desa sekitar yang
masih berdekatan dan memiliki jam belajar yang sama.

Dalam suatu penelitian kadang-kadang tidak semua kelas populasi diteliti
karena keterbatasan biaya, tenaga dan waktu yang tersedia. Oleh karena itu
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peneliti diperkenankan mengambil sebagian dari objek populasi yang
ditentukan, dengan catatan bagian yang diambil tersebut mewakili sifat-sifat
dari keseluruhan populasi. Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono
(2002:73) yang menyatakan:

Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua
yang ada pada populasi, misalnya karena keterbatasan dana, tenaga dan
waktu, maka peneliti dapat menggunakan sampel yang diambil dari
populasi itu. Apa yang dipelajari dari sampel itu kesimpulannya akan
diberlakukan untuk populasi. Untuk itu sampel dan populasi harus benar-
benar mewakili.

Menurut Arikunto (2002:107) yang dimaksud dengan sampel adalah
”sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. Sedangkan dalam pengambilan
besarnya sampel, Kartini Kartono (1990:135) menyatakan bahwa “Pada
prinsipnya tidak ada peraturan yang ketat untuk secara mutlak menentukan
berapa besar sampel tersebut harus diambil dari populasi”.

Berdasarkan karakteristik populasi penelitian, maka penulis mengambil
sampel dengan teknik simple random sampling (sampel acak sederhana).
Dalam penelitian ini pengambilan sampel dilakukan sedemikian rupa sehingga
setiap satuan sampling yang ada dalam populasi mempunyai peluang yang
sama untuk dipilin ke dalam sampel. Adapun besarnya sampel dalam
penelitian untuk memperoleh data tentang layanan bimbingan yang diberikan
oleh tutor terdiri dari 40 orang.

Pengambilan sampel dihitung dengan menggunakan rumus sebagai
berikut:

N:N—lxn
N

(Moh. Natsir, 1999 : 351)

Keterangan:
N = Besar sampel

n = Besar Populasi
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N1= Besar sub populasi stratum ke-i

Dengan rincian perhitungan sampel untuk tiap panti rehabilitasi sebagai berikut:

nl= 27 x40=10,28
105

n2 = 24 x40=914
105

n3 = >4 x40 = 20,57
105

Dengan distribusi penyebaran angketnya adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.1
Distribusi Penyebaran Angket
No Kelas Populasi (N) Sampel (n)
1. Kelas VII 27 10
2. Kelas VIII 24 9
3. Kelas IX 54 21
Jumlah 105 40

B. Metode Penelitian

Penggunaan metode yang sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti

membuahkan hasil penelitian yang dapat dipertanggungjawabkan. Metode

merupakan cara atau teknik tertentu yang dipergunakan sebagai alat bantu

dalam mencapai tujuan penelitian. Penggunaan metode penelitian yang sesuai

dengan masalah yang diteliti menjadikan penelitian yang dilakukan memiliki

tingkat kecermatan yang tinggi dan akan mendapatkan hasil yang akurat.

Penelitian ini dimaksudkan untuk menggambarkan layanan bimbingan

yang diberikan tutor dalam proses pembelajaran paket B. Sesuai dengan

masalah dan tujuan penelitian, metode yang digunakan dalam penelitian

ini

adalah metode deskriptif yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala yang

terjadi pada saat sekarang dengan pendekatan kuantitatif sederhana.
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Penelitian yang dilakukan merupakan penelitian yang meneliti status
sekelompok manusia, suatu objek, suatu set kondisi, suatu sistem pemikiran
atau suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Penelitian ini ditujukan pada
masalah yang terjadi pada masa sekarang dan dalam pelaksanaannya tidak
terbatas pada pengumpulan data dan penyusunan data, akan tetapi lebih jauh
lagi dianalisis setiap data yang terkumpul. Analisia data dalam penelitian ini
bersifat permukaan atau gambaran umum yang dibuat secara sistematis,
faktual dan akurat dan menjelaskan hubungan antar fenomena yang diselidiki.
Dengan demikian, maka metode deskriptif dianggap sebagai metode yang
paling relevan untuk digunakan dalam penelitian.

Menurut Suharsimi Arikunto (2002:86) bahwa: “Metode deskriptif
adalah metode penelitian yang digunakan dalam mengaji permasalahan-
permasalahan yang terjadi saat ini atau masa sekarang”.

Sejalan dengan hal tersebut, Winarno Surakhmad (1990:140)
menjelaskan ciri-ciri metode deskriptif, yaitu: (1) Memusatkan diri pada
pemecahan masalah-masalah yang aktual; dan (2) Data yang dikumpulkan
mula-mula  disusun, dijelaskan dan  kemudian dianalisa - serta
menginterpretasikan hasil data. Oleh sebab itu metode ini sering dikenal

dengan metode analitik.

C. Definisi Operasional

Definisi operasional merupakan suatu definisi yang diberikan kepada
suatu variabel atau konstrak dengan cara memberikan arti atau
menspesifikasikan kegiatan ataupun memberikan suatu operasional yang
diperlukan untuk mengukur konstrak atau variable tersebut.

Untuk menghindari kesalahan persepsi mengenai masalah yang akan
diteliti, maka diperlukan penjelasan mengenai pengertian dan makna dari
istilah yang digunakan dalam penelitian ini yakni:

1. Layanan Bimbingan merupakan bagian dari bimbingan yaitu proses
bantuan terhadap individu yang membutuhkannya. Bantuan tersebut
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diberikan secara bertujuan, berencana dan sistematis, tanpa paksaan
melainkan atas kesadaran individu tersebut, sehubungan dengan
masalahnya agar ia dapat memahami dirinya, mengarahkan diri, dan
kemudian merealisasikan dirinya dalam kehidupan nyata serta untuk
membantunya agar tercapai penyesuaian diri yang baik terhadap diri dan
lingkungan di rumah, sekolah dan masyarakat. (Sofyan willis, 2009)
Layanan bimbingan yang dimaksud dalam penelitian ini adalah bimbingan
yang diberikan oleh tutor dalam pendekatan pembelajaran kepada siswa
secara manusiawi-religius, bersahabat, ramah, mendorong, konkrit, jujur
dan asli, memahami, tidak menilai, dan menghargai tanpa syarat. Indikator
layanan bimbingan yang dimaksud adalah:
a. Layanan orientasi
Layanan bimbingan yang bertujuan membantu mengorientasikan
(mengarahkan, membantu, mengadaptasi) siswa dari situasi lama
kepada situasi baru seperti siswa baru
Kegiatan yang dilakukan dapat berupa layanan yang berkaitan dengan
keterangan tentang berbagai hal bekenaan dengan kurikulum dan
kegiatan belajar mengajar, tutor, dan sarana prasarana.
b. Layanan informasi
Layanan bimbingan memungkinkan warga belajar dan pihak-pihak lain
yang dapat memberi pengaruh besar kepada warbga belajar (terutama
orang tua) dan memahami informasi seperti informasi pendidikan dan
jabatan yang dapat dipergunakan sebagal bahan pertimbangan dan
pengambilan keputusan.
c. Layanan bimbingan penempatan
Layanan bimbingan yang memungkinkan warga belajar memperoleh
penempatan dan penyaluran secara tepat (misalnya penempatan kelas,
kelompok belajar, kegiatan ekstrakurikuler dan sebagainya) sesuai
dengan potensi, bakat dan minat, serta kondisi pribadinya.
d. Layanan bimbingan belajar
Asep Mulyadi, 2013
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Layanan yang memungkinkan warga belajar mengembangkan diri
berkenaan dengan sikap dan kebiasaan belajar yang baik, materi belajar
yang cocok dengan kecepatan dan kesulitan belajarnya, serta berbagai
aspek tujuan dan kegiatan belajar lainnya.

e. Bimbingan individual dan kelompok
Layanan bimbingan yang membantu mengatasi kesulitan-kesulitan
yang dihadapi oleh warga belajar secara perorangan maupun dalam
suatu kelompok.

2. Peran adalah seperangkat tingkah laku yang diharapkan oleh orang lain
terhadap seseorang sesuai kedudukannya dalam suatu system. Peran
dipengaruhi oleh keadaan social baik dari dalam maupun dari luar dan
bersifat stabil. (Fadli dalam Kozier Barbara, 2008).

Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan peran tutor adalah tingkah

laku tutor yang diharapkan sebagai pembimbing dalam memberikan

layanan bimbingan pada kegiatan pembelajaran paket B.

Indikator peran tutor dalam penelitian ini yaitu:

a. Informator, tutor diharapkan sebagai pelaksana cara mengajar
informatif, laboratorium, studi lapangan, dan sumber informasi
kegiatan akademik maupun umum.

b. Organisator, tutor sebagai pengelola kegiatan akademik, silabus,
jadwal pelajaran dan lain-lain.

c. Motivator, tutor harus mampu merangsang dan memberikan dorongan
serta  reinforcement untuk mendinamisasikan potensi  siswa,
menumbuhkan swadaya (aktivitas) dan daya cipta (kreativitas)
sehingga akan terjadi dinamika di dalam proses belajar-mengajar.

d. Director, tutor harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan
belajar siswa sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan.

e. Fasilitator, tutor akan memberikan fasilitas atau kemudahan dalam
proses belajar-mengajar.

f.  Mediator, tutor sebagai penengah dalam kegiatan belajar siswa.
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g. Evaluator, tutor mempunyai otoritas untuk menilai prestasi anak didik
dalam bidang akademik maupun tingkah laku sosialnya, sehingga
dapat menentukan bagaimana warga belajar berhasil atau tidak.

3. Dampak yaitu benturan, pengaruh yang mendatangkan akibat baik positif
maupun negatif. Pengaruh adalah daya yang ada dan timbul dari sesuatu
yang ikut membentuk watak, kepercayaan atau perbuatan seseorang.
Dampak yang dimaksud dalam penelitian ini adalah pengaruh yang datang
dari tujuan diadakannya layanan bimbingan yang diberikan oleh tutor yaitu
dilihat dari indikator berikut:

a. Konsep diri
Warga belajar harus mampu memahami diri, mengenal lingkungan,
dan mampu merancang masa depannya, mengenal dan menerima diri
sendiri serta mengenal dan menerima lingkungannya secara positif dan
dinamis serta mampu mengambil keputusan, mengamalkan dan
mewujudkan diri sendiri secara efektif dan produktif sesuai dengan
peranan yang diinginkannya di masa depan.

b. Pengembangan Karir
Warga belajar harus mengetahui berbagai peluang usaha/kerja, jenjang
pendidikan yang ditempuhnya, memiliki semangat motivasi serta
memahami Prasyarat dan tugas pekerjaan

c. Minat Belajar
Warga belajar yang berminat dalam belajar dapat dilihat dari dari:
kecenderungan yang tetap untuk memperhatikan dan mengenang
sesuatu yang dipelajari secara terus menerus, ada rasa suka dan senang
pada sesuatu yang diminati, memperoleh suatu kebanggaan dan
kepuasan pada sesuatu aktivitas-aktivitas yang diminati serta lebih
menyukai suatu hal yang menjadi minatnya daripada yang lainnya dan

dimanifestasikan melalui partisipasi pada aktivitas dan kegiatan.

D. Instrumen Penelitian
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Berdasarkan tujuan penelitian dan jenis data yang akan dianalisis, dalam
penelitian ini yang digunakan sebagai instrument penelitian adalah kuesioner
dan pedoman wawancara. Kuesioner sebagai alat pengumpul data disusun
dalam butir-butir pertanyaan berdasarkan definisi operasional untuk masing-
masing variable penelitian.

Sugiyono (2011: 102) berpendapat bahwa instrumen penelitian adalah
suatu alat yang digunakan untuk mengukur fenomena alam maupun sosial
yang diamati secara spesifik, semua fenomena ini disebut variabel penelitian.

Pengumpulan data adalah suatu prosedur untuk memperoleh data
permasalahan yang akan dipecahkan. Teknik pengumpulan data merupakan
upaya untuk mengumpulkan data atau informasi untuk menjawab
permasalahan-permasalahan penelitian. Berdasarkan pada masalah penelitian,
maka teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini
Angket.

Angket adalah daftar pertanyaan yang diberikan kepada orang lain
dengan maksud agar orang yang diberi tersebut bersedia memberikan respon
sesuai dengan permintaan penggunaan (Suharsimi Arikunto, 2005: 103)

Teknik ini digunakan dengan mengadakan pengajuan pertanyaan dalam
bentuk kuesioner kepada warga belajar. Jenis angket yang dipergunakan
dalam penelitian ini adalah angket tertutup, artinya jawaban atas pertanyaan
yang diajukan telah tersedia dan responden tinggal memilih salah satu
jawaban yang tersedia. Pemberian skor dalam instrumen penelitian ini
didasarkan pada skala likert dan jawaban yang diperoleh diberi skala 4, 3, 2, 1
untuk pertanyaan yang bersifat positif ke arah negative dan skala 1, 2, 3, 4

untuk pertanyaan yang bersifat negative ke arah positif.

E. Pengembangan Instrumen

Dalam penyusunan alat pengumpul data ini dibahas mengenai hal-hal

yang berhubungan dengan penyusunan pengumpulan data. Dalam bagian ini
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dibahas mengenai instrumen yang akan dipakai dan langkah-langkah
penyusunannya.

1. Penyusunan Kisi-Kisi Instrumen Penelitian

Penyusunan Kisi-Kisi instrumen penelitian dilakukan secara sistematis
sesuai dengan perumusan masalah, tujuan penelitian, hipotesis, dan variabel
penelitian yang sudah dijabarkan. Penyusunan kisi-Kisi instrumen penelitian
yang merupakan acuan pembuatan alat pengumpul data berupa angket dan

studi dokumentasi.

Kisi-Kkisi penelitian ini disusun secara sistematis sesuai dengan tujuan

penelitian yang sudah ditetapkan,

indikatornya, sehingga memudahkan dalam pembuatan angket.

kemudian dijabarkan berdasarkan

Tabel 3.2
Kisi-kisi Instrumen Penelitian
Psgéiﬂ)t/ia;in Aspek yang diteliti Indikator Ilt\le(?ﬁ
Bagaimana a. Organisator e Pembelajaran yang ramah 3
peran tutor e Jadwal pembelajaran 2
dalam layanan
bifuggan b. Informator e Informasi akademik
warga belajar 3
pendidikan ;
kesetaraan Paket | ¢ Motivator  Penghargaan terhadap 4
B prestasi
e Dorongan berprestasi 5
d. Fasilitator e Pemberian kesempatan 6
belajar diluar
e Pemberian fasilitas 7
e. Mediator e Pertemuan dengan WB
yang membutuhkan 8
bantuan 9
. e Hubungan dengan orangtua
. Director e Penerimaan terhadap WB 10
e Arahan bakat 11
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g. Evaluator
Prestasi akademik 12
Prestasi non akademik 13
Bagaimana a. Layanan orientasi Pembelajaran 14
bentuk layanan Tenaga pendidik dan 15
b!mb!ngan yang kependidikan
diberikan tutor .
pada program Kurikulum 16
pendidikan Sarana prasarana 17
kesetaraan paket
B di PKBM b. Layanan Studi lanjutan
Gegersunten informasi Kursus dan pelatihan ig
Peluang kerja dan usaha 20
Tata tertib dan sanksi 21
c. Layanan
ayar Penyusunan Kelompok 22
bimbingan R kLl 23
penempatan egiatan ekstrakurikuler
d. Layanan Dorongan Pelajar . 24
bimbingan Penyampalan materi gg
belajar Bahan ajar .
Penanganan masalah
belajar
Bantuan masalah 28
e. Bimbingan individual
individualldan Bantuan masalah 29
kelompok kelompok
Bagaimana a. Konsep diri Potensi diri 30
kebermaknaan Penerimaan perbedaan 31
layanan “individu
bimbingan yang .
diberikan tutor Kepercayaan diri 32
bagi warga Kepedulian pada orang 33
belajar pada lain
program
pendidikan
kesetaraan paket .
B b. Pengembangan Peluang usaha/kerja 34
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Karir e Jenjang pendidikan 35
e Semangat meraih cita-cita 36

c. Minat belajar e Aktifitas mencapai objek

: 37
minat

e Pengerjaan tugas 38

¢ Rasa senang 39

e Manfaat 40

2. Penyusunan Angket

Item pernyataan dalam angket ini merupakan penjabaran dari indikator-
indikator yang akan dijadikan pernyataan. Penyusunan angket tersebut adalah
sebagai berikut:

a. Penyusunan Kkisi-kisi yang akan dijadikan pedoman dalam pembuatan
angket

b. Membuat daftar pernyataan yang dibuat berdasarkan Kkisi-Kisi angket
(terlampir), disusun secara singkat, jelas dan sederhana untuk
memudahkan responden memberikan jawaban yang sesuai dengan
pernyataan yang telah disediakan.

c. Membuat alternatif jawaban yang terdiri dari lima alternatif pilihan.

d. Membuat petujuk pengisian angket yaitu untuk menghindari kesalahan
dalam pengisian angket.

e. Membuat surat pengantar angket agar responden mengetahui maksud dan
tujuan dari pengisian angket tersebut.

3. Uji Coba Instrumen

Angket yang telah disusun diujicobakan kepada responden yang
dianggap identik dengan sampel penelitian. Tujuannya untuk memperoleh data
yang akurat. Uji coba ini dilakukan terhadap 30 orang warga belajar
pendidikan kesetaraan paket B PKBM Al-Amin Bandung, dengan alasan
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karakteristik responden sama dengan karakteristik responden yang
sesungguhnya. Uji coba instumen dilakukan untuk melihat tingkat
keterbacaan.
F. Teknik Pengumpulan Data
1. Tahap Persiapan
Pengumpulan data ini dilakukan melalui tahap persiapan, pada tahap ini
dipersiapkan antara lain dengan memperbanyak angket dan pengurusan izin

penyebaran angket dari lembaga terkait.

2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan yang dimaksud adalah tahap penyebaran angket

kepada sejumlah responden dengan cara mendatangi tempat pelaksanaan.
Penulis memberikan keterangan dan petunjuk cara pengisian angket. Hal ini
dilakukan untuk menghindari kesalahpahaman serta untuk mendapatkan hasil
sebagaimana yang diharapkan penulis. Pada tahap pelaksanaan ini dilakukan
antara lain:
a. Menyebarkan angket kepada responden
b. Memberi pengarahan mengenai pengisian angket,
c. Peneliti membimbing responden selama proses pengisian angket, hal ini

dimaksudkan untuk menghindari kesalahpahaman tentang pengisian

angket.
3. Tahap Pengumpulan Angket

Pada tahap ini angket yang sudah diisi oleh responden kemudian diambil
dari setiap peserta. Kegiatan ini dilakukan untuk meyakini bahwa data yang
masuk benar-benar memenuhi persyaratan sehingga dapat diolah dan

dianalisis.

G. Analisis Data
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Data yang terkumpul merupakan data mentah dan belum merupakan hasil
yang berarti, sehingga belum dapat menjawab pertanyaan penelitian yang
diajukan dan diperlukan pengolahan data dan analisa data.

Pengolahan data hasil penelitian ini, dilakukan dengan mempergunakan
prosedur sebagai berikut:

1. Seleksi data, yaitu penulis melakukan seleksi atau memilih data yang telah
terkumpul dengan maksud untuk memperoleh data sesuai dengan tujuan
penelitian

2. Kilasifikasi data, yaitu data yang telah diseleksi dikelompokan berdasarkan
kategori tertentu sesuai dengan pertanyaan penelitian, sehingga
pengolahannya dapat dengan mudah dilaksanakan

3. Tabulasi data, yaitu kegiatan mentabulasi data dengan maksud mengetahui
frekuensi dari setiap alternativ jawaban yang satu dengan yang lainnya.

4. Analisis penafsiran data, yaitu kegiatan untuk menganalisa dan
menafsirkan data hasil penelitian.

Teknik analisis yang digunakan dalam penelitian ini yaitu teknik analisis
deskriptif yakni menggunakan perhitungan persentase dengan berbagai
tafsiran. Hal ini dilakukan untuk menggambarkan variable-variabel yang
diteliti dan menganalisis perhitungan statistik sederhana.

Menurut Sugiyono, (2011: 147) bahwa “teknik analisis deskriptif adalah
teknik yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberikan gambaran
terhadap objek yang diteliti melalui data sampel atau populasi sebagaimana
adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku
untuk umum?”.

Analisis data yang dilakukan untuk menemukan arti yang sebenarnya dan
bermakna dalam rangka memecahkan masalah penelitian. Untuk
mempermudah penganalisaan dari hasil penelitian, maka pengolahan data
menggunakan teknik persentase, yaitu untuk mengetahui besar kecilnya

proporsi pada setiap alternatif jawaban.
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Mengenai cara penghitungannya dapat ditempuh dengan langkah-
langkah sebagai berikut:
1. Membuat tabel atau grafik dengan kolom alternatif jawaban, frekuensi
yang diobservasi dan persentasenya
2. Membuat frekuensi yang diobservasi (f) dengan jalan menjumlahkan tally
dari setiap alternatif jawaban
3. Mencari frekuensi seluruhnya (n) dengan jalan menjumlahkan frekuensi-
frekuensi yang diobservasi dari setiap alternatif jawaban
4. Mencari perhitungan kecenderungan umum
Perhitungan kecenderungan umum skor responden dari setiap variabel
dimaksudkan untuk mengetahui kecenderungan secara umum jawaban
responden terhadap setiap variabel penelitian. Tujuannya adalah untuk
mengetahui kesesuaian data yang dihitung dengan skor idealnya yaitu dengan

menggunakan cara sebagai berikut:

P=2%,100%

n

Keterangan:

P = Proporsi skor rata-rata yang dicari

> X = jumlah skor gabungan (frekuensi jawaban x bobot kategori)
n = jumlah skor total

100% = bilangan tetap

Setelah diketahui nilai proporsi, kemudian dikonsultasikan dengan

Tabel Guilford sebagai berikut:

Tabel 3.3
Nilai Proporsi Menurut Guillford
PROPORSI KETERANGAN

90-100 Sangat tinggi
70-89,9 Tinggi
40-69,9 Sedang
20-39,9 Rendah
00-19,9 Sangat rendah
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